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Pendahuluan

Pemerintahan Desa adalah tingkatan pemerintahan paling kecil yang mendukung pemerintah
pusat dalam pembangunan, layanan publik, dan pemberdayaan masyarakat, serta berinteraksi
langsung dengan warga. Undang-Undang Desa Nomor é Tahun 2014 memberikan otonomi bagi
desa untuk mengatur urusan dan kepentingan lokal. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20
Tahun 2018 mengatur bahwa Keuangan Desa mencakup semua hak dan kewajiban yang dinilai
dengan uang, dikelola melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan, pengelolaan, pelaporan,
dan pertanggungjawaban.

Dalam era digital, penerapan e-Government menjadi kunci untuk meningkatkan efisiensi dan
transparansi  dalaom pelayanan  publik. E-Government diharapkan mampu mendukung
pengelolaan keuangan desa yang lebih efektif, efisien, dan akuntabel. Aplikasi Sistem Keuangan
Desa (SISKEUDES), sebagai bagian dari implementasi e-Government, dikembangkan oleh Badan
Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) dan Kemendagri untuk membantu desa
dalom pelaporan dan pertanggungjawaban keuangan. Kabupaten Sidoarjo merupakan salah
satu Kabupaten yang telah menerapkan Aplikasi SISKEUDES sejak tahun 2018. Untuk mendukung
penerapan Aplikasi SISKEUDES, Bupati Kabupaten Sidoarjo mengeluarkan Peraturan Bupati
Sidoarjo Nomor 113 Tahun 2018 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Desa . Yang
menyatakan bahwa Keuangan Desa adalah semua hak dan kewajiban Desa yang dapat dinilai
dengan uang serta segala sesuatu berupa uang dan barang yang berhubungan dengan
pelaksanaan hak dan kewajiban Desa. Oleh karena itu, Pemerintahan Desa harus melaksanakan
seluruh kegiatan pengelolaan keuangan desa mulai Perencanaan Hingga Pertanggungjawaban
Keuangan Desa, sudah menggunakan Sistem Keuangan Desa (SISKEUDES) yang dalam

dah harus online atau terhubung koneksi internet
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Pendahuluan

Tabel 1. Rekapitulasi Laporan Data APBDes Dalaom Pemanfaatan

Aplikasi SISKEUDES Tahun 2023-2024.

Jahun

2023 (Rp)

2024 (Rp)

97.600.000,00

139.000.000.00

2.477.390.673.00

2.243.991.614,00

0,00

0,00

2.574.990.678,00

2.382.901.614,00

735.159.000,00

£93.190.000,00

| Belanja Barang dan Jaza

1.154.330.285.00 [ 1.183.524.017.08

| Belania Modal 670.487.800.00 |  498.567.000,00

| Belania Tidak Terduza 212.000.000,00 |  199.473.740,00

| Jumlah Belania 2.771.986.184,00 | 2.774.755.657.08
Surplus / (Defisit) (196.986.506.00) | (391.764.043,08)

| Bembiavasn

Penerimaan Pembiayaa 196.086.306,00 |  396.764.043,08

hpn Sebelumnys 196.986.506,00 396.764.043,08

| Penzelnaran Pembiavaan - 5.000.000,00
| Penyertaan Modal Desa - 5.000.000,00
| Pembiayaan Netto 196.986.506,00 | 301.764.043,08
Lehih Pembiavaan Angzaran 0,00 0,00

Sumber: Diolah Penulis Dari Pemerintahan Desa Dukuhsari, 2024
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Aplikasi  SISKEUDES merupakan implementasi Government 1o
Government (G2G) yang mendukung UU Nomor 6 Tahun 2014
tentang Desa, memberikan otonomi desa untuk mengelola
pemerintahan dan keuangan secara mandiri. Salah  satu
pemerintahan desa yang menerapkan  digitalisasi  dalam
pengembangan  E-Government, terutama  dalam  bidang
penatausahaan keuangan, adalah Pemerintah Desa Dukuhsari di
Kecamatan Jabon, Kabupaten Sidoarjo.

Pemerintahan Desa Dukuhsari mulai menerapkan aplikasi SISKEUDES
pada tahun 2018 sampai saat ini dan sudah diterapkan dengan
baik dan sudah sesuai dengan peraturan yang berlaku, Pemerintah
Desa Dukuhsari menggunakan Aplikasi (SISKEUDES) untuk mengelola
keuangan desa sehingga mempercepat proses penganggaran
desa yang awalnya memakan waktu yang cukup lama, dengan
adanya Aplikasi SISKEUDES dapat mempermudah Pemerintahan
Desa Dukuhsari melakukan pengelolaan keuangan serta tanggung
jowab lainnya secara lebih efektif sehingga hasil penggunaan
aplikasi sesuai dengan persyaratan hukum. Penerapan pengelolaan
keuangan daerah yang terbuka, bertanggung. jawab, dan
demokratis, karena keberhasilan pelaksanaan anggaran desa
sangat menentukan pencapaian pembangunan daerah.
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Pendahuluan ( Gap permasalah)

Berdasarkan hasil observasi di lapangan, Sistem Keuangan Desa (SISKEUDES) di Pemerintah Desa Dukuhsari, Kecamatan Jabon,
Kabupaten Sidoarjo belum berjalan secara maksimal. Hal ini disebabkan oleh beberapa hambatan.

1. Pertama, fasilitas jaringan yang dibutuhkan belum memadai, dengan internet yang masih lambat sehingga penggunaan
aplikasi tidak optimal.

2. Keduaq, bimbingan teknis yang dalam 1 tahun dilakukan 2 hingga 3 kali tetapi penjelasan yang diberikan dirasa belum cukup
jelas dan detail.

3. Ketiga, kendala yang terjadi dalam proses penginputan aplikasi sistem keuangan (SISKEUDES) tahun 2024 masih belum
efektif. Seperti dokumen penatausahaan, yang sering terjadi kendala karena dalam penginputan nya bisa tidak sesuai
dengan sub bidang yang sudah tersedia di dalam aplikasi tersebut. Dampak bagi pemerintah dan masyarakat dari kendala
dokumen penatausahaan yaitu akan memperlambat dalam membuat laporan akhir keuangan. Pada penginputan data
entri penatausahaan pada menu SPP, SPP tidak bisa langsung di setujui dalam aplikasi dan harus ada verifikasi terlebih
dahulu.

Berdasarkan permasalahan tersebut maka peneliti tertarik untuk meneliti Efektivitas Sistem Keuangan Desa (SISKEUDES) Dalam
Model Pengembangan Government-To-Government (G2G) Di Desa Dukuhsari Kecamatan Jabon Kabupaten Sidoarjo,
menggunakan Teori John P. Campbell (1989), dengan indikator keberhasilan program, keberhasilan sasaran, kepuasan
terhadap program, fingkat input dan output, serta pencapaian tujuan keseluruhan. Oleh karena itu, penulis tertarik ‘untuk
melakukan penelitian tentang Efektivitas Sistem Keuangan Desa (SISKEUDES) Dalam Dalam Model Pengembangan Government-
To-Government (G2G) Di Desa Dukuhsari Kecamatan Jabon Kabupaten Sidoarjo.

ST A uni i .
UMSI[D @ www.umsida.ac.id umsidal912 ¥ umsida1912 f ;ri\znglzﬁirtg;diyah @€ umsidal912




Penelitian Terdahulu

6£n oleh Endang Sri Pujiani dkk pada ‘

tahun 2022 berjudul "Andalisis Efekfivitas dan
Efisiensi Penerapan Aplikasi Sistem Keuangan
Desa (SISKEUDES) dalam Pengelolaan
Keuangan Desa (Studi Kasus di Desa Jerowaru,
Kecamatan Jerowaru, Kabupaten Lombok
Timur)" menyatakan bahwa penggunaan
SISKEUDES di Desa Jerowaru telah cukup efekfif
dan efisien. Di desa ini, semua tahapan telah
dilaksanakan dengan baik, sehingga
menghasilkan laporan keuangan yang dapat
dipertanggungjawabkan. Namun,
pelaksanaan  SISKEUDES di  Kantor Desa
Jerowaru mengalami  beberapa masalah,
seperti gangguan jaringan internet, kesalahan
dalam sistem, dan kesulifan dalam proses
penginputan data, terutama pada tahap

penatausahaan.

UmsIDA’

’ Penelitian oleh Muhammad Dimas Rizgi dkk

pada tahun 2023  berjudul  “Efektivitas
Penggunaan Sistem Keuangan Desa
(SISKEUDES) dalam Pengelolaan Dana Desa”
menunjukkan bahwa penerapan  SISKEUDES
berlondaskan Undang-Undang No. 6 Tahun
2014 tentang Desa untuk menciptakan tata
kelola pemerintahan yang baik dengan prinsip
fransparansi, akuntabilitas, dan partisipasi.
Penelitian ini mencatat adanya kekurangan
dalam sumber daya manusia yang masih
kurang memadai, baik dari sisi pegawai,
masyarakat, maupun pemangku kepentingan.
Namun, SISKEUDES memberikan dampak positif
seperti peningkatan kinerja pegawdai
pemerintah desa dan memberikan
kesempatan bagi masyarakat untuk

berpartisipasi dalam pengawasan  selama
proses perencanaan dan evaluasi
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Dalam penelitian yang dilakukan oleh Hijratul
Aeni dkk pada tahun 2022 Dalam penelitian
berjudul “Efektivitas Penerapan Sistem Keuangan
Desa (SISKEUDES) dalam Meningkatkan
Akuntabilitas Laporan Keuangan Desa (Studi
Kasus Desa Taman Sari, Kecamatan Gunungsari),
disimpulkan  bahwa implementasi  SISKEUDES
dianggap efektif berdasarkan berbagai indikator
seperti kesesuaian informasi yang diminta dalam
template/program, fipe laporan, ketepatan
waktu dalam penyampaian laporan, kecocokan
dengan persyaratan, prosedur, dan tahapan
pelaporan, serfa umpan balik yang diterima.
Akuntabilitas laporan keuangan desa, baik
secara vertikal maupun horizontal, juga dinilai
baik atau akuntabel. Meski demikian, terdapat
masalah terkait kecukupan atau kelengkapan
Surat Pertanggungjawaban (SPJ) selama proses
pelaporan dan pertanggungjawaban di Desa
Taman Sari
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bagaiman Efektivitas Sistem Keuangan Desa (SISKEUDES) Dalam Model
Pengembangan Government-To-Government (G2G) Di Desa Dukuhsari
Kecamatan Jabon Kabupaten Sidoarjo?
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Hasil dan Pembahasan

1. Keberhasilan Program

Keberhasilan implementasi Sistem Keuangan Desa (SISKEUDES) di
Desa Dukuhsari dapat dinilai berdasarkan efektivitas pengelolaan
keuangan desa dan ketercapaian tujuan program, seperti yang
dijelaskan dalam teori efektivitas John P. Campbell (1989). Faktor
penentu keberhasilan mencakup keterampilon sumber daya
manusia, kesiapan sarana dan prasarana, serta pelatihan yang
memadai.

Meski struktur organisasi Desa Dukuhsari sudah sesuai regulasi,
kendala utama adalah pelatihan teknis (Bimtek) yang dianggap
belum maksimal. Bimtek hanya dilaokukan setahun sekali dan tidak
mencakup semua fitur aplikasi terbaru, sehingga pengguna harus
belajar secara mandiri. Operator aplikasi SISKEUDES, menyoroti
pentingnya bimbingan teknis (Bimtek) yang diberikan. beliau
mengatakan bahwa meskipun Bimtek tersebut telah dilaksanakan,
namun dalam pelaksanaannya belum sepenuhnya maksimal dan
tidak mencakup semua aspek terbaru dari aplikasi, seperti
pembaruan versi dan fitur-fitur baru.

i SN
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Dokumentasi Bimtek Aplikasi SISKEUDES Kabupaten Sidoarjo

Sumber: Pemerintahan Desa Dukuhsari, 2024

Berdasarkan gambar tersebut, bimbingan teknis (Bimtek)
Kabupaten Sidoarjo dilaksanakan di ruangan dengan
peserta yang sangat banyak, dari 322 desa di Kabupaten
Sidoarjo. Situasi ini menyebabkan pelatihan tidak berjalan
optimal karena jumlah peserta yang besar menghambat
konsentrasi pada materi yang disampaikan. Akibatnya,
SDM pelaksana atau operator SISKEUDES = mengalami
kesulitan menyesuaikan dan belum optimal menjalankan
aplikasi SISKEUDES.

sidoarjo



Hasil dan Pembahasan

Tabel 2. Sarana dan Prasarana Penggunaan SISKEUDES

IiiIIIIIIIIIiiiiiiﬁiillllllllIIIIiHiIiilIII

Ruang Kerja
Meja Kerja
Kursi Kerja
Komputer
Laptop
n Printer

WIFI (Jaringan Internet) 2 (50 mbps)
Sumber: Diolah Penulis Dari Pemerintahan Desa Dukuhsari, 2024

N

Untuk mendukung optimalisasi aplikasi  SISKEUDES, juga Diperlukan
infrastruktur dan fasilitas yang memadai. Kendala teknis yang dihadapi
dalam penerapan aplikasi Sistem Keuangan Desa (SISKEUDES) di Desa
Dukuhsari mencakup masalah jaringan internet yang lambat dan pelatihan
yang tidak memadai bagi aparat desa. Kecepatan internet yang terbatas,
hanya 50 Mbps, menjadi hambatan signifikan karena bandwidth tersebut
harus dibagi antara semua kantor di pemerintahan desa. Hal ini
mengakibatkan penundaan dalom pengunggahan dokumen dan laporan,
serta kesulitan dalam memahami dan mengenali laporan keuangan yang
dihasilkan oleh aplikasi. Menurut penelitian sebelumnyaq, seperti yang dicatat
dalam jurnal, kendala jaringan sering kali mengganggu proses pelaporan
keuangan desa melalui SISKEUDES, sehingga efektivitas aplikasi ini berkurang.

Berdasarkan tabel yang menjelaskan sarana dan prasarana, diketahui bahwa terdapat WIFI dengan kecepatan 50 Mbps yang
digunakan untuk semua aktivitas kantor. Meskipun WIFI ini dianggap memadai dan desa telah menjalin kerjasama dengan Kominfo,
masih terdapat kekurangan. Jaringan internet dipakai bersamaan sering mengalami penurunan kecepatan, sehingga aplikasi
SISKEUDES tidak terdeteksi. Untuk berfungsi secara optimal, aplikasi SISKEUDES memerlukan koneksi internet yang lebih stabil dan

cepat.

Berdasarkan uraian tersebut, Bisa dinyatakan bahwa keberhasilan program SISKEUDES di Desa Dukuhsari belum sepenuhnya sesuai
teori John P. Campbell (1989). Hal ini disebabkan oleh beberapa kendala, seperti jaringan internet di Pemerintah Desa-Dukuhsari
yang belum memenuhi kebutuhan teknologi dengan baik, Dan pelatihan teknis dari Pemerintah Kabupaten Sidoarjo melalui BPKP

yang dianggap masih kurang efektif.

i SN
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Hasil dan Pembahasan

2. Keberhasilan Sasaran

Keberhasilan sasaran mengacu pada pengukuran efektivitas dalam
pencapaian tujuan, termasuk mekanisme mempertahankan
keberlanjutan pencapaian tersebut. Dalom konteks aplikasi Sistem
Keuangan  Desa (SISKEUDES),  tujuan  utamanya  adalah
mempermudah pelaporan keuangan desa, meningkatkan akurasi
pencatatan, mempercepat  penyusunan  anggaran,  serta
memudahkan pelaporan keuangan secara fransparan  dan
akuntabel.

Hal ini menunjukkan bahwa aplikasi ini telah  mendukung
pengelolaan keuangan desa secara elektronik, meminimalkan
penyimpangan, meningkatkan efisiensi, dan memastikan laporan
keuangan dapat diakses dengan mudah dan tepat waktu. Sistem ini
juga membantu desa mematuhi peraturan daerah dan menghindari
sanksi  administratif  akibat  keterlambatan  pelaporan.indikator
keberhasilan SISKEUDES meliputi efisiensi waktu, akurasi laporan, dan
kemudahan penggunaan. Dengan antarmuka yang user-friendly,
pengguna dapat memilih jenis laporan yang diinginkan dengan
mudah, seperti laporan semester atau laporan realisasi. Aplikasi ini
telah tferbukti memberikon dampak positif terhadap tata kelola
keuangan desa dan mendukung implementasi e-government yang
efekfif
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Tampilan menu laporan pertanggungjawaban pada Aplikasi SISKEUDES Tahun 2024

T

i " EN SIDOARIO
ARAN 2024

Berdasarkan gambar diatas, Pelaporan dalam aplikasi SISKEUDES sangat
mudah dan terorganisir. Hanya perlu memilih jenis laporan yang diinginkan,
seperti laporan semester atau laporan realisasi. Aplikasi ini dirancang untuk
memudahkan fransparansi  kepada masyarakat  dan  akuntabilitas
keuangan. Pelaporan keuangan menjadi lebih efektif dan tepat wakiu
dalam pengerjaannya.

Berdasarkan penjelasan di atas mengenai pencapaian target, “Aplikasi
SISKEUDES) di Desa Dukuhsari sudah sejalan dengan konsep yang diusulkan
oleh John P. Campbell (1989), di mana implementasi laporannya telah
menggunakan sistem digital. Ini  ditunjukkan dengan -penerapan e-
government yang efektif oleh pemerintah Desa Dukuhsari melalui
SISKEUDES, dan mempermudah manajemen laporan keuangan desa, dari
tahap perencanaan sampai evaluasi.

@€ umsidal912
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Hasil dan Pembahasan

3. Kepuasan Program

Menurut Campbell, kepuasan merupakan indikator efektivitas yang
mencerminkan  kemampuan program memenuhi  kebutuhan
penerima. Kepuasan meningkat seiring dengan kualitas program
yang diberikan, menghasilkan evaluasi positif  terhadap  pihak
pelaksana kebijakan. Dalam konteks keuangan desa, kepuasan
pemangku kepentingan seperti aparat desa, masyarakat, dan
pengawas, bergantung pada kemudahan  penggunaan,
transparansi, akuntabilitas, serta pencapaian target pembangunan
melalui Sistem Keuangan Desa (SISKEUDES).

Pemerintahan Desa Dukuhsari sangat puas pada aplikasi SISKEUDES karena dapat
mendukung dan mengaktifkan instrumen pengelolaan keuangan desa, mulai dari
akuntansi hingga pelaporan atau pertanggungjawaban. Hal ini sesuai dengan teori
John P. Campbell (1989) dan indikator kepuasan program, yang menunjukkan
bahwa pemerintah desa puas dengan adanya sistem keuangan desa (SISKEUDES).
Program  SISKEUDES dikembangkan dengan tujuan untuk meningkatkan
akuntabilitas, keterbukaan, dan efisiensi pengelolaan keuangan desa sekaligus
memudahkan penyelenggara desa untuk segera membuat laporan keuangan.
Pemerintahan Desa Dukuhsari dapat mencapai tujuan tersebut, sehingga
meningkatkan kepuasan perangkat desa terhadap sistem yang digunakan.

-\ uni i o
UMS":E @& www.umsida.ac.id umsida1912 ¥ umsida1912 § ;ri%;;r’uza::jfiﬁ‘w’édiyah € umsidal912 .




Hasil dan Pembahasan

4. Tingkat Input dan Output

Dalam mengukur efektivitas, input dan output memiliki peran
penting. Jika output lebih besar dari input, maka proses
tersebut bisa dianggap efisien. Sebaliknya, jika input melebihi
output, maka proses tersebut dinilai tidak efisien. Pencapaian
tujuan keseluruhan dapat dilihat dari seberapa baik
organisasi menjalankan tugasnya meraih tujuan sebagai
evaluasi menyeluruh yang menggunakan berbagai kriteria
tunggal untuk menghasilkan penilaian umum tentang
efektivitas (John P. Campbell).

Dalam implementasi SISKEUDES di Desa Dukuhsari, indikator
input mencakup sumber daya seperti dana, tenaga kerja
desa, teknologi yang digunakan, serta pelatihan perangkat
desa dalam menggunakan aplikasi dan menerapkan
metode pelaporan keuangan. Indikator output meliputi
jumlah laporan keuangan yang disusun dan disampaikan
tepat waktu, kualitas laporan yang dihasilkkan, serta tingkat
kepuasan perangkat desa dan masyarakat Terkait dengan
keterbukaan dan tanggung jawab dalam pengelolaan
anggaran desa. indikator input dan output memainkan peran

Rk eberhasilan program.
UmsipA’
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Input mencakup sumber daya seperti dana, tenaga kerjq,
teknologi, dan pelatihan yang diperlukan untuk menggunakan
SISKEUDES. Sementara output meliputi jumlah laporan keuangan
yang disusun tepat waktu, kualitas laporan yang dihasilkan, serta
tingkat kepuasan perangkat desa dan masyarakat terhadap
pengelolaan anggaran. Dalam hal ini menunjukkan bahwa
indikator tingkat input dan output sudah sesuai. Meskipun ada
kebutuhan untuk meningkatkan pelatihan bagi pengguna, aplikasi
ini telah berhasil meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan
keuangan desa. Untuk memastikan keberlanjutan efektivitasnya,
disarankan agar pemerintah desa terus melakukan pelatihan dan
evaluasi terhadap penggunaan sistem.

sidoarjo




Hasil dan Pembahasan

Tabel 3. Rekapitulasi Laporan Data Input Apbdes Tahun Dalam
Pemanfaatan Aplikasi SISKEUDES Tahun 2024

URAIAN ANGGARAN

1. Pendapatan Desa Rp. 2.382.991.614,00

2. Belanja Desa

Bidang Penyelenggaraan Pemerintah Desa Rp. 1.294.679.910,08
Bidang Pembangunan Desa Rp. 658.082.000,00
Bidang Pembinaan Kemasyarakatan Rp. 369.991.545,00
Bidang Pemberdayaan Masyarakat Rp. 252.528.462,00
Bidang Penanggulangan Bencana Rp. 199.473.740,00
Jumlah Belanja Rp. 2.774.764.043,08
Defisit Rp. (391.764.043,08)
3. Pembiayaan Desa

Penerimaan Pembiayaan (SILPA) Rp. 396.764.043,08

Pengeluaran Pembiayaan Rp. 5.000.000,00 -

Jumlah Pembiayaan e %“é@i%ﬁ@%“oa

Berdasarkan tabel yang tersedia, laporan input APBDes Desa Dukuhsari untuk
tahun 2024 telah berhasil diunggah di Aplikasi SISKEUDES. Hal ini menunjukkan
bahwa Pemerintah Desa Dukuhsari telah memanfaatkan Aplikasi SISKEUDES
secara efektif. Input data yang telah dimasukkan mencakup seluruh aspek mulai
dari Pendapatan Desa hingga Pembiayaan Desa. Selain APBDes, sistem ini juga
mencatat berbagai output, termasuk Laporan mengenai pelaksanaan anggaran
desa, laporan pelaksanaan anggaran untuk setiap kegiatan, serta laporan
bulanan mengenai pelaksanaan anggaran, dan lain-lain. Berikut menu laporan
pertanggungjawaban Aplikasi SISKEUDES untuk tahun 2024.
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Sumber: Pemerintahan Desa Dukuhsari, 2024

dapat diketahui bahwa pemerintahan Desa Dukuhsari fingkat input dan output dalam penggunaan aplikasi SISKEUDES berjalan
baik. Selaras indikator tingkat input dan output menurut John P. Campbell (1989), yang munjukkan bahwa semua data-data
laporan tentang Pengelolaan keuangan desa dalam SISKEUDES.
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Hasil dan Pembahasan

5. Pencapaian Tujuan Menyeluruh

Indikator terakhir dalam menilai efekfivitas yakni tujuan keseluruhan, yang
menurut Campbell J. P., dapat diomati pada sejauh mana organisasi
memenuhi  kewajibannya untuk mencapai tujuannya. Penilaian umum
terhadap efekfivitas suatu organisasi dihasilkan oleh penilaian ini, yang
mempertimbangkan  sejumlah  parameter. Implementasi  aplikasi  telah
memberikan kemudahan bagi Desa Dukuhsari dalom menyusun dan
menyampaikan laporan keuangan, hal ini sejalan dengan tujuan utama
aplikasi yaitu meningkatkan kualitas tata kelola keuangan desa dan
memudahkan pemerintah desa dalam melaporkan keuangan.

Penerapan aplikasi SISKEUDES di Desa Dukuhsari menunjukkan kesesuaian
dengan teori efektivitas John P. Campbell, terutama dalam pencapaian tujuan
menyeluruh, yaitu meningkatkan akuntabilitas dan fransparansi pengelolaan
keuangan desa. Meskipun sistem ini telah berhasil mempermudah penyusunan
laporan keuangan dan memungkinkan pemantauan data secara real-time,
partisipasi masyarakat dalam pengelolaan anggaran masin minim. Oleh
karena itu, penting untuk meningkatkan keterlibatan masyarakat melalui
sosialisasi dan pelatihan agar semua pihak dapat berkontribusi secara aktif
dalom proses pengelolaan keuangan desa. Untuk menunjang pernyataan
informan  mengenai tfransparansi  realisasi  anggaran  APBDes kepada
masyarakat , berikut ialah tampilan media informasi media online melalui
Website Desa Pemerintah Desa Dukuhsari.
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Tampilan Website Resmi Desa Dukuhsari Kecamatan Jabon
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Sumber: Pemerintahan Desa Dukuhsari, 2024

Berdasarkan gambar diatas, Website Resmi Desa Dukuhsari, Website ini
dirancang untuk keterbukaan informasi publik kepada masyarakat.
Sehingga memudahkan transparansi dan  akuntabilitas dalam
pengelolahan keuangan desa dan masyarakat bisa memonitoring
realisasi anggaran APBDes per tanhunnya.




Hasil dan Pembahasan

Pemerintahan Desa Dukuhsari pencapaian tujuan menyeluruh dalam penggunaan aplikasi SISKEUDES berjalan optimal.
peningkatan infrastruktur jaringan, khususnya bandwidth internet, sangat penting untuk mendukung efisiensi proses
pengunggahan laporan dan penggunaan aplikasi secara keseluruhan. Pelatihan teknis yang berkelanjutan bagi aparat desa
diperlukan untuk memastikan mereka dapat memanfaatkan semua fitur aplikasi SISKEUDES secara optimal, sejalan dengan
teori efektivitas yang menekankan pentingnya kapabilitas pengguna dalam mencapai tujuan program. Dukungan terhadap
sarana dan prasarana yang memadai, fermasuk perangkat komputer berkualitas dan fasilitas kerja yang nyaman, akan
berkontribusi pada peningkatan kualitas pengelolaan keuangan desa dan transparansi kepada masyarakat. Dengan
demikian, langkah-langkah ini diharapkan dapat memperkuat efektivitas implementasi SISKEUDES dalam konteks pengelolaan
keuangan desa. Hal ini sesuai dengan teori dengan indikator pencapaian menyeluruh menurut John P. Campbell (1989),
yang menunjukkan bahwa aplikasi ini Sejalan dengan tujuan pembuatan Aplikasi SISKEUDES, yang adalah untuk
meningkatkan kualitas pengelolaan keuangan desa dan mempermudah pemerintah desa dalam menyusun laporan
keuangan. Transparansi juga ditingkatkan melalui penyebaran informasi melalui website desa dan media informasi, sehingga
masyarakat mengetahui realisasi pelaporan keuangan desa.
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Kesimpulan

Berdasarkan indikator pengukuran efektivitas Sistem Keuangan Desa (SISKEUDES) dalam Model Pengembangan Government-To-
Government (G2G) di Desa Dukuhsari, dapat disimpulkan bahwa meskipun terdapat beberapa tantangan, pencapaian tujuan
penggunaan aplikasi ini berjalan relatif optimal. Indikator keberhasilan program menunjukkan bahwa meskipun ada kendala seperti
jaringan internet yang belum memadai dan pelatinan teknis yang kurang efektif, upaya maksimal telah dilakukan dengan menunjuk
operator yang memahami teknologi. Indikator keberhasilan sasaran menunjukkan bahwa pelaporan keuangan sudah dilakukan
secara elektronik, membuktikan bahwa penerapan E-Government melalui SISKEUDES berhasil mempermudah pengelolaan laporan
keuangan desa. Indikator kepuasan program menunjukkan bahwa perangkat desa merasa puas dengan adanya SISKEUDES, yang
meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan efisiensi dalam pengelolaan keuangan. Tingkat input dan output dalam penggunaan
aplikasi juga menunjukkan hasil yang baik, dengan semua data laporan keuangan tercatat dengan rapi. Pencapaian tujuan secara
keseluruhan mencerminkan bahwa SISKEUDES sesuai dengan maksud penciptaannya untuk mempermudah pengelolaan keuangan
desa dan meningkatkan transparansi melalui media informasi yang dapat diakses masyarakat. Temuan ini sejalan dengan fujuan
penelitian untuk mengevaluasi efektivitas SISKEUDES dalam mendukung pengelolaan keuangan desa secara lebih baik.desa dalam
pengelolaan keuangan desa. Selain itu, fransparansi juga sudah baik, dengan informasi yang disajikan melalui media informasi dan
situs web desa, sehingga masyarakat dapat melihat realisasi laporan keuangan desa.
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